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ABSTRAK

Penelitian ini menyoroti kontribusi generasi muda Karang Taruna dalam memajukan desa wisata
melalui pemanfaatan teknologi pemasaran digital, dengan mengintegrasikan hasil kuesioner dan
data demografis peserta. Sebagian besar responden adalah wanita muda berusia 13-25 tahun
dengan pendidikan SMA dan pengalaman internet 1—4 tahun. Instagram dan TikTok menjadi
media utama yang digunakan, sejalan dengan tren promosi wisata berbasis konten visual. Pelatihan
digital marketing terbukti meningkatkan keterampilan, rasa percaya diri, serta motivasi
berwirausaha, sekaligus memberikan pengalaman praktik yang relevan. Meski demikian, durasi
pelatihan perlu disesuaikan agar lebih efektif. Secara keseluruhan, generasi muda Karang Taruna
berperan strategis sebagai agen perubahan dalam mendukung transformasi desa wisata berbasis
digital.

Kata kunci : Karang Taruna, Desa Wisata, Generasi Muda, Pemasaran Digital, Media
Sosial

ABSTRACT

This research highlights the contribution of Karang Taruna youth in advancing tourist villages
through the use of digital marketing technology, integrating questionnaire findings with
demographic data of participants. The majority of respondents were young women aged 13-25
years, mostly high school graduates, with 1—4 years of internet experience. Instagram and TikTok
emerged as the dominant platforms, consistent with visual content-based tourism promotion trends.
Digital marketing training was proven to enhance skills, confidence, and entrepreneurial
motivation, while offering relevant practical experiences. However, training duration needs
adjustment for greater effectiveness. Overall, Karang Taruna youth play a strategic role as agents
of change in supporting the digital transformation of tourist villages.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek  kehidupan, termasuk sektor
pariwisata. Desa wisata kini tidak hanya
mengandalkan keindahan alam dan budaya
lokal, tetapi juga membutuhkan strategi
pemasaran yang inovatif ~ untuk
menjangkau wisatawan secara lebih luas.
Salah satu penerapan tepat guna adalah
dengan memanfaatkan teknologi digital,
seperti media sosial dan platform online
sebagai sarana pemasaran.

Generasi muda memiliki peran penting
dalam proses transformasi ini. Sebagai
bagian dari Karang Taruna Desa Wisata
Patengan RancaBali, mereka menjadi
motor penggerak dalam  penerapan
teknologi digital untuk memperkenalkan
potensi wisata desa. Dengan karakter yang
adaptif terhadap teknologi dan kreativitas
tinggi, generasi muda mampu
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan
strategi pemasaran modern.

Penelitian ini berfokus pada analisis peran
generasi muda Karang Taruna dalam
pengembangan desa wisata melalui
pelatihan digital marketing. Berdasarkan
data kuesioner dan profil peserta pelatihan,
mayoritas responden adalah wanita berusia
13-25 tahun dengan latar belakang
pendidikan SMA dan pengalaman
menggunakan internet selama 1-4 tahun.
Media sosial seperti Instagram dan TikTok
menjadi platform utama yang digunakan
untuk promosi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelatihan digital marketing memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kepercayaan diri, keterampilan, dan
motivasi berwirausaha. Peserta juga
menilai materi pelatihan relevan dengan
kebutuhan mereka dan memberikan
kesempatan praktik yang bermanfaat.
Namun, durasi pelatihan masih perlu
disesuaikan agar lebih efektif.

Secara  keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa generasi muda Karang
Taruna Desa Wisata Patengan RancaBali
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memiliki  peran  strategis  dalam
mendukung pengembangan desa wisata
berbasis teknologi digital, sekaligus
menjadi  agen  perubahan  dalam
memperkuat daya saing pariwisata lokal di
era modern.

2. PERMASALAHAN MITRA

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kontribusi pemuda Karang
Taruna Desa Wisata Patengan RancaBali
dalam mengembangkan pariwisatanya
melalui penerapan teknologi pemasaran
digital?

2. Sejauh  mana  pelatihan  digital
marketing berpengaruh terhadap
peningkatan keterampilan, kepercayaan
diri, dan motivasi berwirausaha generasi
muda Karang Taruna?

3. Apa saja media digital yang paling
efektif digunakan oleh generasi muda
dalam mempromosikan potensi desa
wisata Patengan RancaBali?

4. Faktor apa yang menjadi kendala atau
tantangan dalam pelaksanaan pelatihan
digital marketing bagi generasi muda
Karang Taruna?

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis peran generasi muda
Karang Taruna dalam pengembangan desa
wisata berbasis teknologi pemasaran
digital.

2. Mengidentifikasi pengaruh pelatihan
digital marketing terhadap peningkatan
kompetensi dan motivasi wirausaha
generasi muda.

3. Mengetahui media sosial yang paling
dominan dan efektif digunakan dalam
promosi desa wisata Patengan RancaBali.
4. Menggali kendala dan peluang yang
dihadapi  dalam  penerapan strategi
pemasaran digital di lingkungan Karang
Taruna.
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3. METODOLOGI

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara sistematis kontribusi
para pemuda Karang Taruna Desa Wisata
Patengan RancaBali dalam pengembangan
desa wisata dengan menerapkan pemasaran
berbasis teknologi digital. Metode ini dipilih
karena mampu memberikan gambaran nyata
mengenai persepsi, sikap, dan pengalaman
peserta pelatihan digital marketing.

2. Subjek Penelitian

Responden penelitian adalah anggota Karang
Taruna Desa Wisata Patengan RancaBali yang
mengikuti pelatihan digital marketing. Jumlah
responden sebanyak 14 orang, terdiri dari 4 pria
dan 10 wanita, dengan mayoritas berusia 13-25
tahun. Latar belakang pendidikan didominasi
oleh lulusan SMA (10 orang) dan sisanya
sarjana (4 orang).

3. Instrumen Penelitian

Instrumen utama yang digunakan adalah
kuesioner berbasis skala Likert (STS, TS, S,
SS) yang mencakup aspek:

= Kepentingan pemasaran digital

= Pengaruh terhadap wirausaha

= Minat terhadap media sosial

= Kejelasan dan relevansi materi pelatihan

= Peningkatan keterampilan, kepercayaan
diri, dan motivasi berbisnis

= Kesempatan praktek dan kenyamanan
bertanya

Selain itu, data demografis responden (jenis
kelamin, usia, pendidikan, pengalaman
internet, dan media sosial yang digunakan) juga
dikumpulkan untuk memperkuat analisis.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner kepada peserta pelatihan. Responden
diminta  memberikan  jawaban  sesuai
pengalaman dan persepsi mereka terhadap
pelatihan digital marketing.
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5. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung
frekuensi dan persentase jawaban responden
pada setiap item pernyataan. Hasil analisis
kemudian  diintegrasikan  dengan  data
demografis untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai peran generasi muda
Karang Taruna dalam pengembangan desa
wisata berbasis digital.

Berikut Alur Metodologi Penelitian yang
dibuat :

Gambar 1. Alur Metodologi Penelitian
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis peran generasi muda Karang Taruna dalam
pengembangan desa wisata melalui teknologi
pemasaran digital.

Langkah pertama adalah desain penelitian, di mana
pendekatan kuantitatif dipilih agar hasil dapat diukur
secara objektif melalui data numerik.

Selanjutnya, subjek penelitian terdiri dari 14 anggota
Karang Taruna Desa Wisata Patengan RancaBali,
dengan mayoritas responden berusia 13-25 tahun dan
berlatar pendidikan SMA.

Tahap berikutnya adalah instrumen penelitian, yaitu
kuesioner skala Likert yang mencakup aspek pemasaran

digital, motivasi wirausaha, minat media sosial,
relevansi materi pelatihan, serta data demografi
responden.

Kemudian dilakukan pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner kepada peserta pelatihan digital
marketing.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif, dengan menghitung frekuensi dan
persentase jawaban untuk setiap indikator.

Tahap terakhir adalah hasil dan kesimpulan, di mana
temuan menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan, kepercayaan diri, dan motivasi berbisnis
generasi muda Karang Taruna.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kegiatan kegiatan pelatihan dan
penyuluhan dilakukan analisa dari hasil
evaluasi dengan Peserta Karang Taruna Desa
Wisata Patengan RancaBali sebanyak 14 orang.
Berikut di bawah ini hasil analisa pemetaan
biodata peserta kegiatan penyuluhan dan
sosialisasi seperti terlihat pada grafik dibawah
ini.
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Gambar 2. Pemetaan Data Peserta Pelatihan

Berikut penjesalan dari grafik di atas :

1.

Jenis Kelamin (Pie Chart)

o Wanita: 71% (10 orang)

o Pria: 29% (4 orang) — Menunjukkan

dominasi partisipasi perempuan dalam

pelatihan.

Usia Responden (Bar Chart)

o 13-25 tahun: 79% (11 orang)

0 26-39 tahun: 21% (3 orang) — Generasi

muda menjadi motor utama dalam adopsi

digital marketing.

Pendidikan (Pie Chart)

o SMA: 71% (10 orang)

o Sarjana: 29% (4 orang) — Pelatihan

inklusif, menjangkau peserta dengan latar

belakang pendidikan menengah.

Media Digital yang Digunakan (Bar Chart)

o Instagram: 11

o TikTok: 8

o Facebook: 6

0 YouTube: 4 — Instagram dan TikTok
paling dominan, sesuai tren promosi
berbasis visual.
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Gambar 3. Hasil dari Evaluasi Survey
Pelatihan dan Penyuluhan

Berikut penjelasan dari gambar grafik di

atas :

1. Pengalaman Penggunaan Internet (Bar
Chart)

o 1-2 tahun: 7 orang

3—4 tahun: 7 orang

o 5 tahun lebih: 2 orang — Menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta sudah
terbiasa dengan dunia digital.

2. Motivasi Berbisnis (Pie Chart)

o Sangat Setuju: 57% (8 orang)

o Setuju: 43% (6 orang) — Pelatihan
digital marketing efektif menumbuhkan
semangat kewirausahaan.

3. Media Sosial Berdasarkan Usia
(Grouped Bar Chart)

o Kelompok usia 13-25 tahun lebih aktif
di Instagram dan TikTok.

o Kelompok usia 26—39 tahun cenderung
menggunakan Facebook dan YouTube.
— Menunjukkan perbedaan preferensi
media sosial antar generasi.

4. Dampak Pelatihan (Radar Chart)

o Aspek yang meningkat: kepercayaan
diri, keterampilan, motivasi berbisnis,
relevansi materi, dan kesempatan
praktek. — Pelatthan memberikan
dampak positif yang merata pada
pengembangan diri peserta.

o

Berdasarkan dari keterangan di atas
menunjukkan bahwa Generasi Muda
Karang Taruna Desa Wisata Patengan
RancaBali aktif menggunakan media sosial
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untuk promosi desa wisata , memiliki
motivasi tinggi untuk berwirausaha dan
mendapatkan peningkatan keterampilan
dan kepercayaan diri melalui pelatihan
digital marketing.

Hasil dokumentasi kegiatan dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

Gambar 9. Kegiatan Bersama peserta
PKM

Gambar 10. Kegiatan Penyuluhan dan
Sosialisasi

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kuesioner dan
data responden, dapat disimpulkan bahwa:

1. Generasi muda Karang Taruna Desa Wisata
Patengan RancaBali memiliki peran
strategis dalam mengembangkan wisata di
Desa nya dengan memanfaatkan teknologi
digital.

2. Mayoritas peserta pelatihan adalah wanita
berusia 13-25 tahun dengan latar belakang
pendidikan SMA, menunjukkan bahwa
kelompok muda dengan pendidikan
menengah  mampu  menjadi  motor
penggerak transformasi digital desa wisata.

3. Instagram dan TikTok menjadi media sosial
dominan yang digunakan, sejalan dengan
tren promosi berbasis konten visual.
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4. Pelatihan digital marketing terbukti
meningkatkan kepercayaan diri,
keterampilan, motivasi berwirausaha, serta
memberikan  relevansi  materi  dan
kesempatan praktek yang diapresiasi
peserta.

5. Tantangan utama yang ditemukan adalah
durasi pelatihan yang perlu disesuaikan
agar lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta.

Secara  keseluruhan, penelitian  ini
menegaskan bahwa generasi muda Karang
Taruna berperan sebagai agen perubahan yang
mampu memperkuat daya saing desa wisata
Patengan RancaBali di era digital.
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generasi muda dalam memajukan potensi lokal
melalui teknologi.
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